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KAIDAH TAFSIR

A. Awal Mula Munculnya Kaidah Takrar

Pengulangan lafal, ayat atau kalimat adalah salah satu gaya bahasa yang
sering sekali dijumpai dalam al-Qur’an. Pengulangan ini baik dilakukan dalam
keadaan mengingatkan tentang suatu fakta, dalam hal ini gaya bahasa
pengulangan al-Qur’an seringkali memuat kisah-kisah para nabi dan umat
terdahulu, selain itu memiliki banyak makna yang tersirat dibalik yang tersurat.
Hal ini mendapat perhatian tersendiri dikalangan para ulama’, mufassir dan
akademisi hingga ia mengkajinya. Untuk dapat mengungkap makna yang tersirat
itu maka diperlukanlah Ulum al-Qur’an yang terkait dengan kebahasaan yaitu

teori takrar.

Sejarah pengkajian “Takrar” dalam al-Qur’an bermula sejak beratus-ratus
tahun silam. Musuh-musuh Islam memang tak akan pernah kenyang menyerang
Islam dari berbagai sisinya; termasuk dalam ke-balaghah-an al-Qur’an. Mereka
akan selalu mencari berbagai cara untuk menghancurkan al-Qur’an, atau paling

tidak bagaimana agar al-Quran terlihat cacat dan tidak sempurna.’

"Muhammad Hasan Makhluf, “Geddi ol S0 oTa @ 1587 (Disertasi tidak diterbitkan,
International Islamic University Islamabad Faculty of Arabic Departemen of Literature,
2011), 29. Muhammad Hasan Makhluf, “@u o).l S o720 ¢ 153”7 (Disertasi tidak

diterbitkan, International Islamic University Islamabad Faculty of Arabic Departemen of
Literature, 2011), 29.
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Takrar pun sempat menjadi lahan basah mereka dalam menyerang al-
Qur’an, sekaligus oleh para ilmuan dijadikan bahan perdebatan. Mereka mengira
pembahasan dan kata-kata yang berulang dalam al-Qur’an merupakan sebuah aib,
selain itu pula bertolak belakang dari realitas metode al-Qur’an itu sendiri yang

dalam penjelasanya terkesan singkat dan padat dalam mendiskripsikan sesuatu.

Akibatnya mereka meragukan /’jaz al-Quran dan menilai sistematika al-
Quran iu kacau. Bahkan mereka juga berani meremehkan kadar ke-balaghah-an
al-Qur’an. Serangan itu datang bertubi-tubi termasuk dari orang kafir bertopeng
Islam ketimuran; Orientalis, yang juga sangat getol menyerang al-Qur’an.
Sementara orang menolak hakikat yang menyatakan bahwa redaksi ayat-ayat al-

Qur’an sangat indah dan tepat.’

Serangan yang sangat intens itu menghidupkan semangat ilmuwan
muslim. Mereka berlomba-lomba membela Kitab Suci mereka. Saat itu pula
mereka mulai meneliti ‘sirr’ (rahasia) di balik “takrar” dalam al-Qur’an. Dalam
penelitian itu bukan aib yang ada, justru mereka menemukan tingkat balaghah
yang sangat tinggi dalam “takrar”. Bahwa setiap lafal yang terulang itu memiliki
hubungan erat dengan lafal sebelumnya. Ulama-ulama muslim berjuang keras
untuk menyerang balik tuduhan adanya ‘aib’ dalam “takrar”; diantaranya adalah

Imam Ibnu Qutaybah.®

*Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat IImiah,
dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: PT Mizan, 1997), 263.

*lbn Qutaibah al-Dinauri (213-276 H/828-889 M) Nama lengkap beliau adalah Abu
Muhammad Abdullah bin Muslim bin Qutaibah ad-Dinauri. Alim, ahli figih, ahli sastra,
ahli bahasa, luas pengetahuannya, beliau termasuk ulama’ besar Islam abad ke-tiga
Hijriyah. Dilahirkan di Kufah kemudian pindah ke Baghdad tempat ulama-ulama’ Kufah
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Ibnu Qutaybah adalah orang yang pertama kali menyajikan sebuah
pembahasan yang menolak dakwaan para musuh Islam tentang “takrar”. Dalam
kitabnya Takwil Musykil al-Qur’an beliau menerangkan sebuah bab khusus

tentang permasalahan “takrar”.*

Dalam Takwil Musykil al-Qur’an nya lbnu Qutaybah menerangkan latar
belakang keadaan yang saat itu terjadi serta mengatakan, “Aku bela al-Qur’an,
aku sertakan pula hujjah-hujjah yang terang benderang, juga bukti yang kuat. Aku
akan buka apa yang menjadi samar bagi sekalian manusia. Maka aku karang kitab
ini yang berisikan takwil-takwil dari kemusykilan dalam al-Qur’an. Jadi, ini
adalah peperangan yang akan terus berlanjut, dan tak akan berujung. Antara dua
kelompok: Kelompok tipu daya penyerang al-Qur’an dan kelompok pembela al-

Qur’an.’

Kemudian sekitar tahun 350-an muncul pula Imam al-Khatabi.® Beliau
mengarang Kitab Bayan al-I’jaz al-Qur’an yang berisikan tiga risalah tentang I’jaz
al-Qur’an, diantaranya menjelaskan tentang asrar dari adanya “takrar” dalam al-

Qur’an.

dan Bashrah saat itu tinggal. Beliau memiliki banyak karangan terutama dalam bidang
bahasa dan sastra, diantaranya: Adab al-Katib, as-Syi’ru was-Syu’ara’, Alatul Kitabah
dan lain-lain. Lihat Hasan Makhluf, “@es o uly) S0 oTa0 3 18407, 29.

*Ibid., 29.

*lbn Qutaibah, 7a’'wil Mushkil al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Turath, 1994), 232.

*Memiliki nama lengkap Hamid bin Muhammad bin Ibrahim bin al-Khatthab al-Basitiy.
Berkunyah Abu Sulaiman, beliau adalah ahli figih, dan muhaddis. Tinggal di Bastin
(salah satu daerah di Kabil). Beliau termasuk keturunan Zaid bin Khatthab (saudara Umar
bin Khatthab). Beliau lahir di tahun 319 H/931 M dan wafat pada 388 H/998 M. Memiliki
banyak karangan, diantaranya: Ma’alim as-Sunan Sharh Sunan Abi Dawud dua jilid,
Bayan al-I’jaz al-Qur’an dan lain-lain. Lihat Hasan Makhluf, “ -0 <0 olal 3 184
@&, 31,
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Sejak saat itu semakin bermunculanlah ulama’-ulama’ yang mengupas
pembahasan “takrar” dalam al-Qur’an, seperti: Imam al-Bagilani, Qadi Abd al-

Jabbar (w.415 H), hingga Imam al-Suyuti.
. Pengertian Takrar

Term takrar dibentuk dari kata asal yaitu kaf, ra’ dan ra’, merupakan
bentuk masdar yang berarti: mengulang atau mengembalikan sesuatu
berulangkali,” atau pengulangan secara makna dan lafal, definisi ringkasnya
takrar sendiri ialah dilalah lafal yang maknanya itu muraddidan (diulang-ulang).?
Dari tiga huruf asal ini bisa terbentuk beraneka lafal dari masdar yang sama yakni
takriran, takriratan, takraran, tikraran.” Lebih lanjut al-Hasani dalam kamus Taj

al-*Arus telah menjelaskan takrar dengan ungkapan sebagai berikut;

o
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Maksudnya adalah dia melakukan sesuatu berulang-ulang, proses
pengulangan. Abu Sa’id al-darari berkata: aku bertanya kepada Abu Amr:
apa perbedaan antara taf’al dan tif’al ? Abu ‘Amr menjawab ¢if al adalah
kata nama, manakala taf’al fonem ta’ dibacakan dengan bunyi fathah
merupakan kata dasar.

Menurut Ibn Manzur dalam kamus Lisan al-‘Arab, Takrar Yyang

bermaksud mengulangi dibentuk di atas acuan kata yang sama dengan «“35” yang

"Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Maqgayis al-Lughah, Juz. V (Bairut:
Ittihad al-Kitab al-‘Arabi, 2002 ), 126.

8<Abd al-‘Aziz ‘Afiq, F7 Balaghah al-‘Arabiyyah ‘llmu Ma’ani (Bairut: Dar al- Nahdah
al- ‘Arabiyyah, 2009), 191.

*Muhammad Ma’sum bin ‘AR, a/- Amthilah al-Tasrifiyyah (Surabaya: Indonesia, tt), 12.
Sayyid Muhammad Murtada al-Hasaini al-Zubandi, 74/ al-‘Arus min Jawahir al-
Qamus (al- Kuwait: Dar al-Hidayah, 1994), 440.
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bermaksud memulangkan. Dari sudut sintaksis ia boleh dipakai untuk kata kerja

transitif dan intransitif.** Sedangkan menurut Ibrahim Anis dalam kamus Mu’jam

-

185 150 2020 555 Maksudnya 32300 55

al-Wasit, yakni > J& & 83
11,555 1,55 yakni bermaksud mengulanginya sekali selepas sekali.*

Demikian menurut Mahmud Yunus dalam Kamus Bahasa Arab Melayu

pula menyatakan LSS 1,58 55 bermaksud “mengulang-ulang sesuatu, berbuat

berulang-ulang™.*® Sementara Al- Zamakhshari menjelaskan bahwa takrar adalah

kata kerja yang diterbitkan atas acuan kata “J*i” karena merujuk pada

kekerapan ataupun melampaui banyaknya pengulangan.'® Artinya, lafal takrar

adalah sima’i (ucapan yang didengar dari ulama’ nahwu, bukan hasil tata bahasa

Arab) yang diadopsi/diambil dari kata “5” yang berfaedah melipatgandakan

suatu perbuatan yang diulang.

Sedangkan al-Zarkashi juga dalam kitabnya al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an

telah mengemukakan perkara yang sama dengan sedikit penambahan yaitu kata

“ ;G adalah mengikat acuan kata yang bersifat Sima 7 bukannya sesuatu yang

"Muhammad bin Mukrim bin Manzur al-Ifriqi, Lisan al-‘Arab, Jilid 2 (Beirut: Dar Sadir,
t.t), 453.

“lbrahim Anis, Abdul Halim (dkk), Kamus al-Mu’jam al-Wasit, Cet. 2 (Kairo: Majma’
al-Lughah al-‘Arabiyah, 1972), 782.

Mahmud Yunus, Kamus Mahmud Yunus Arab-Melayu (KBC: Mahmud Yunus wa
Dzurriyyah, 2006), 340.

“Abu al-Qasim Mahmud Ibn ‘Umar Ibn Muh Zamakhshari, a/l-Mufassal anmudhaj (t.k.:
Dar wa Maktabah al-Hilal, 1993), 279.
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berdasarkan kepada Qryasi (sesuai dengan bentuk asalnya). Menurut beliau, kata

itu berasal dari kata kerja ;55 yang berada di atas acuan kata “/J35” walaupun

bagaimanapun fonem ya’ telah tertukar kepada alif, lalu menjadikan takrir

bertukar pada takrar."

Dari beberapa uraian pendapat ulama sebenarnya lafal takrir, tikrar dan
takrar tidak ada perbedaan kecuali dalam penguapan lafal saja. karena ketiganya
memiliki maksud dan tujuan yang sama, yakni menyampaikan pesan secara lebih
berkesan dengan diulang berkali-kali. Namun penulis lebih memilih kata takrar,

dengan dibaca fathah huruf ta’ dan ra’nya, karena takrar adalah masdar yang

berarti asal kata ;% atau istilahnya musytagnya “55" Dan secara tidak

langsung pendapat ini selaras dengan pendapat al-Zarkashi, bahwasanya fonem
ya’ telah tertukar dengan alif. Sementara tikrar itu masuk pada 7sim yang berarti

hanya lafal yang menunjukkan pengulangan.

Sedangkan secara terminologi fakrar ialah menghadirkan lafal
(kata/kalimat) yang kemudian diulang kembali sesuai dengan kehendak kata/lafal
tersebut, baik lafal tersebut sesuai dengan maksudnya maupun tidak, dan atau

menghadirkan maknanya saja lalu mengulanginya kembali.'®

Dari beberapa uraian tentang penjelasan takrar di atas maka dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan al-takrar fi al-Qur’an adalah

“Imam Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-
Qur’an, Jilid 3 (Bairut: Dar al-Fikr, 1988), 12.
'® Ahmad Matlub, Asalib balaghiyah (al- Kuwait: Syari’ Fahd al- Salim, 1980), 234.
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pengulangan kalimat atau ayat yang beredaksi mirip terulang dua kali atau lebih
dalam al-Qur’an, baik itu terjadi pada lafalnya ataupun maknanya dengan tujuan

dan alasan tertentu.
C. Jenis-jenis Takrar

Pada kajian ini akan membahas macam-macam Takrar. Imam al-Khatabi

membagi takrar pada dua jenis:

1. Takrar al-Madhmum (pengulangan tercela), yaitu pengulangan “kata” yang
tidak memberikan faidah. Pengulangan “kata/ayat” semacam ini sia-Sia
belaka, sementara di dalam al-Quran sedikitpun tidak mengandung “kata-
kata” demikian.

2. Takrar al-Mamduh (pengulangan terpuji), sesuatu yang tidak mungkin
dihindari, dan itu mustahil adanya, justru mengabaikan takrar seperti ini akan
berdampak pada “persamaan” dengan pembuangan “kata”, oleh karenanya

takrarjenis ini sangat diperlukan.*’

Penulis akan meringkas jenis-jenis takrar, dengan merujuk pada kitab al-

Qadhi ‘Abd al-Jabbar, beliau menyimpulkan:

1. Pengulangan lafal sekaligus maknanya.
2. Pengulangan makna saja, bukan pada lafalnya, Jenis ini oleh Abd al-Jabbar

disebutkan bervariatif.'®

“Hasan Makhluf, “@eou o)ly) oS0 0Tl 3 15907, 65.
'8<Abd al-Jabbar Ahmad al-Asad Abadi, al-Mughni fi Abwab al-Tauhid wa al-‘Adl
(Mesir: Dar al-Ma’arif, 1960), 16.
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Maksud pengulangan lafal sekaligus maknanya adalah pengulangan
redaksi ayat di dalam al-Qur’an baik terjadi pada huruf, kata atau kalimat serta

pengulangan makna yang terkandung dalam ayat tersebut.

Sedangkan yang dimaksud pengulangan makna saja, bukan pada lafalnya
adalah pengulangan redaksi ayat di dalam al-Qur’an yang pengulangannya lebih
dititik beratkan kepada makna atau maksud dan tujuan pengulangan tersebut.

Pengulangan makna ini biasanya memuat tentang kisah-kisah atau khabar-khabar.

Demikian pembagian yang telah disebutkan oleh al-Qadhi ‘Abd al-Jabbar

ini sama persis dengan pembagian menurut Ibn al-Athir.

Ibn al-Jauzi melalui karya-karyanya, ketika menilai jenis takrar yang

pertama, ia melihat “perbedaan” yang tampak pada pengulangan ini.

1. Ketika dalam satu posisi ada kesesuaian, namun dalam posisi (ayat) lainnya,
terjadi sebaliknya. Jenis inilah akan menunjukkan pada kelemahan (ketidak
sesuaian) pada ayat yang pertama, kasus seperti ini banyak ditemukan dalam
al-Qur’an, sebagai bukti firman Allah;

"t L i il 5

Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan Katakanlah:
Bebaskanlah Kami dari dosa.

2388 U 1602305 Has 1 s
Dan katakanlah bebaskanlah Kami dari dosa Kami dan masukilah
pintu gerbangnya sambil membungkuk.

Yal-Qur’an, 2:58.
2%31-Qur’an, 7:161.
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2. Mengalami tambahan dan pengurangan, contoh ayat dengan pengurangan,

seperti firman Allah swt dalam surat al-Bagarah (..@..Ls ¢13%” tanpa wawu.

Sedangkan contoh dalam surat Yasin “w¢d® 313%5”. Imam al-Zarkashi

memberi alasan bahwa kalimat yang terdapat dalam surat al-Bagarah
menjadi jumlah, yakni menjadi khabar dari isimnya Inna, sedangkan
dalam surat Yasin adalah menjadi jumlah yang menggunakan perantara
huruf “wawu”, yang disandarkan pada jumlah lainnya.?

3. Salah satu “lafal” ada yang diletakkan di awal dan ada pula diakhirkan
(penulis; diacak bolak-balik), yaitu dekat dari awal seperti firman Allah

swt dalam surat al-Bagarah:

2o S 1Sy sl il Gt ol Ll

Yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau dan
mengajarkan Kitab (al-Quran) dan Hikmah (as-Sunnah) serta
mensucikan mereka.

Dalam surat al-Jum’ah:

el s galis ety o e 5

Yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan
(jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab dan Hikmah
(as Sunnah).

4. Lafalnya ada yang diberlakukan ma rifat (spesifik) dan nakirah (general):

seperti firman Allah swt dalam surat al-Bagarah:

“'Hasan diya’uddin ‘Amr, Fuyin al-Afaan i ‘Uyin ‘Ulum al-Qur’an Ibn al-Jauzi
(Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyah, 1987), 198.

23l-Qur’an, 2:129.

Hal-Qur’an, 62: 2.
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A fay G Oyl
Dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar).
Dalam surat Ali Imran tanpa Alif dan Lam, seperti firman Allah:

25¢ . ez, 2% < }fﬁ//
ST ) Ol2a33

Dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar).
5. Lafalnya diberlakukan jamak (plural) dan mufrad (tunggal/singular):

seperti firman Allah swt dalam surat al-Bagarah:

\

2 534055 Ll

S5,d5a uGT ) 00 G2 o \JGs

Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali
beberapa hari saja”.

Sebagai bentuk jamaknya, firman Allah dalam surat al-Imran

27 15,005 G Y] 380 G2 E 206

Mereka berkata, “Api neraka tidak akan menyentuh kami kecuali
beberapa hari saja”.

6. Mengganti satu huruf dengan huruf yang lain: seperti firman Allah:
% 3055 B sy S S
Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga.
Dalam surat al-A’raf, seperti firman Allah:
29 ’3&3 ) alags o 1

Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga.

*al-Qur’an, 2:61.
»al-Qur’an, 3:21.
%31-Qur’an, 2:80.
*Tal-Qur’an, 3:24.
*al-Qur’an, 2:35.
*al-Qur’an, 7:19.
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7. Mengganti susunan kata (kalimat) dengan kalimat yang lain, seperti firman

Allah:

AP EC N S

Tetapi Kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari
(perbuatan) nenek moyang kami.

Dalam surat Lukman, firman Allah swt:

P
R

31 Gel e Glsg G N

Tapi Kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati dari nenek
moyang kami.

8. ldgham (memasukkan sesuatu pada sesuatu yang lain), dan atau tidak

meng-idghamkan, seperti firman Allah swt:

4
-

25 0 y5505 o4l

Agar mereka memohon (kepada Allah) dengan kerendahan hati.

Dan firman Allah dalam surat al-A’raf

Agar mereka (tunduk dengan) merendahkan diri.

Ibn al-Jauzi melalui karya ilmiahnya, ia memandang ayat tersebut, ibarat
(ungkapan) atau lafal yang di dalamnya sering diulang-ulang. Lazimnya

“lafal”nya diulang sekali, namun pada akhirnya bahkan diulang “seratus” kali.®*

%al-Qur’an, 2:170.

*lal-Qur’an, 31:21.

32al-Qur’an, 6:42.

3al-Qur’an, 7:94.

*Diya’uddin ‘Amr, fuyun al-Afnan, 198.
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Selain pendapat tokoh di atas, Imam ibn Nugqaib sendiri membagi zakrar

pada tiga bagian:

1. Baik lafal dan maknanya yang diulang-ulang selalu “sama/tunggal”, seperti

firman Allah:

5B L - 55 L s

Maka celakalah dia! bagaimana Dia menetapkan?, kemudian
celakalah dia! Bagaimanakah Dia menetapkan?.

Dan jenis pembagian macam ini mudah dijumpai dalam kitab suci al-
Quran, dan syair-syair Arab.
2. Baik lafal dan maknanya yang diulang-ulang selalu “beda”. diantaranya

firman Allah swt:

B dezis S G, 2 pKD 55 alakiy WK B 52 O 4 Ay

Dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan
ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir,

2

Maksud firman Allah dA-\ 54” yang pertama berarti “menjelaskan

-

kehendak-Nya”, sementara dengan dA-\ 547 yang kedua adalah untuk

-

memusnahkan orang kafir dan menolong orang yang beriman. Selain contoh

ini, masih banyak ditemukan dalam al-Qur’an.

al-Qur’an, 74:20.
3%al-Qur’an, 8:7-8.
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3. Maknanya diulang-ulang, bukan lafalnya. Baik kedua maknanya berbeda,
maupun tidak ada perbedaan. Baik salah satunya bersifat umum.

Sebagaimana contoh: seperti firman Allah :

37 /?}a < Tos% Y J°/° < ;ﬂi// V.a T < 2°. ’f&in’? e},/.a/
;.‘.«.5\ L,f; U329 %}jj'“‘-“;’ Ojf\.gj J}‘ él Ossy 4l V& ng
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

Imam al-Zarkashi mengenai pembagian takrar seperti ini, adalah
menurut ljtihad beliau sendiri, hingga ia sebutkan dalam karangannya secara
tertib dan merinci.*® Namun ada sebagian pendapat, bahwa Imam al-Zarkashi
menyetir ijtihadnya Imam al-Sayuti, hingga mempunyai pengaruh pada Ibn

al-Nugaib.*
D. Kaidah Takrar
1. Kaidah pertama:

40 el »iem 5K 35 B

Takrar terkadang perlu untuk diulang-ulang, karena variannya
muta’allag (sesuatu yang menjadi kesinambungan pada lafal
sebelumnya).

Sebagian ayat atau jumlah yang diulang-ulang dalam sebagian surat

yang berbeda-beda letaknya, itu ada sebagian ayat yang perlu untuk

*al-Qur’an, 3:104.

*Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah bin Bahadir al-Zarkashy, a/-Burhan i “‘Ulum al-
Qur’an , ed. Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim (t.k.: ‘Isa al-Babi al- Halabi, 1957), 133.

3% Abd ar-Rahman bin Kamal Jalal al-Din al-Suyutiy, al-ltgan 7 ‘Ulum al-Qur’an (Kairo:
Dar al-Turath, 1985), 312.

“Khalid Ibn ‘Uthman al- Sabt, Qawa’id al-TafSir Jam’an wa Dirasatan (t.k.: Dar Ibn
‘Affan, 1421 H), 702.
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didahulukan, hingga menimbulkan kerumitan yang diduga oleh para pakar
ulama bahwa jumlah atau ayat yang diulang-ulang mempunyai kesamaan baik
dalam segi madlul dan atau tempat kembalinya dari ayat sebelumnya.
Pendapat ini tidak dapat dibenarkan. Semua ayat atau jumlah dari beberapa

ayat terdapat hubungan (korelasi) pada ayat sebelumnya.

Seperti firman Allah swt: “0GdSE LG5 NT L™, setiap satu ayat

mempunyai korelasi dengan ayat sebelumnya. Allah berdialog dengan
makhluknya, dari golongan manusia maupun jin, Dia mengulang-ngulang
kenikmatan yang ia ciptakan (berikan) kepada kedua golongan tersebut, di
saat Allah menyebut ayat yang terpisah tentang kenikmatan, maka la
memberi pemantapan diri, agar mereka mau bersyukur dan mengingat
nikmat-nikmat-Nya yang tiada tara. Tampak jelas bahwa pengulangan ayat
ini didahului dengan penjelasan berbagai jenis nikmat yang Allah berikan
kepada hambanya, jenis nikmat inipun berbeda-beda, maka setiap
pengulangan ayat yang dimaksud, berkaitan erat dengan satu jenis nikmat

yang lain. Inilah yang dimaksudkan oleh kaidah takrar.**

Contoh lain dalam surat al-Mursalat: UUM Jy *ls” ayat itu

disebut berulang-ulang dalam ayat 19 dan 24, sebanyak 10 kali. Di situ Allah
swt menuturkan berbagai kisah, dan setiap kisah selalu dikaitkan dengan ayat

tersebut yang menunjukkan bahwa celaan itu dimaksudkan kepada orang-

*al-Qur’an, 55:13, 16, 18,...
*¢Uthman al- Sabt, Qawa’id al-Tafsir ..., 702.
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orang yang berkaitan dengan kisah sebelumnya. Jadi, Seolah-olah Allah

berfirman “&aal oJi uu.x.<.iU Jg *Ls”, padahal setiap kisah selalu berbeda

sz

pemeran atau aktornya, dan Allah akan menetapkan ancaman pula bagi yang

berbohong. *®

C =

Allah berfirman dalam surat al-Syu’ara’ “3-4551 57 Ly £V 205 3

.

}

Cxe85” ayat tersebut diulang-ulang sebanyak 8 kali, seringkali ayat tersebut

disebut, mengindikasikan salah satu dari ayat tersebut menyebut kisah para
nabi, dan ayat di atas mengandung—selain kisah nabi—beberapa tanda
kekuasaan Allah dan banyak siraman rohani.*

2. Kaidah kedua
P opeeit G TSSOl x

Di dalam al-Qur’an (kitab Allah) tidak akan terjadi pengulangan di
antara ayat yang berdekatan.

Maksud dari kata “ngL;.éi” dalam kaidah ini adalah pengulangan ayat

dengan lafal yang sama tanpa pemisah (fashil) diantara keduanya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al- Fatihah ayat 3 “‘s>-5 vl

Ibn Jarir berkomentar: dalam pembahasan ini (Kkita) tidak perlu

menguraikan sisi takrar (pengulangan) lafadz tersebut, karena (kami) menilai

*Ibid., 702-703.
* ‘Uthman al- Sabt, Qawa’id al-TafSir ..., 703.
*Ibid., 703.
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bahwa, * r;;jl\ g;ijjs L " adalah bukan ayat, yang perlu kita

perbincangkan di sini adalah “apa sisi tikrar (pengulangan) pada lafadz “

nglﬁ f)\ dalam surat al-Fatihah?, pada hal Allah swt sudah menyebut

dalam kalimat “cﬂgjj\ Oﬁ;‘,&\ Ny " yang posisi salah satu dari dua ayat

saling bersandingan?” bahkan, dinilai kurang tepat pengakuan seseorang

dengan menyatakan, “c.g-jl\ ﬁjﬂ ) " adalah bagian ayat dari surat al-

fatihah. Karena kalau ayat tadi diduga sebagai pengulangan yang mempunyai
satu makna dengan memakai satu kata tanpa pemisah diantara kedua ayat
tersebut. Dan tidak pernah ditemukan dalam al-Quran terdapat dua ayat yang
bersamaan diulang-ulang dengan satu lafadz dan satu makna tanpa ada
pemisah di antara keduanya yang maknanya bertentangan. Mengulang ayat
sebab kesempurnaanya dalam satu surat, yang disertai pemisah diantara

kedua ayat tersebut terdapat firman Allah yang dijelaskan tanpa pengulangan

kata dan maknanya, tiada pemisah antara firman Allah “cﬁg-fi\ O;;ji\ ” dari
“v-;:’:j-“ ‘J;;jj\ ‘dj‘ (v-f-««-;’” dan, “V-g’:j-” U/‘;jj\” darl “:;_/‘-“jw\ i)j ﬁj:./s i.i./i-/‘”_

Sebagian pendapat, ayat “CrJal &5 4 22477 adalah pemisah dari

ayat sebelum dan sesudahnya. Sebagian kacamata ulama’ lainnya

berkomentar: para ahli ra’wil (hermeneutik) tidak sependapat, mereka
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berkata: redaksi tersebut dengan disebut terakhir, tapi maknanya didahulukan,

dengan bunyi “w>5 ) 4 22477 dan (ahli ta’wil) menilai keshahihannya
apa yang mereka anggap benar, melalui bunyi ayat “&35\5\ 23 UG, mereka

berkata, bahwa bunyi “ngd\ 2% <M~ adalah bentuk pengajaran dari Allah

kepada hamba-Nya, atau la juga memiliki kerajaan/kekuasaan, sebagai
terdapat dalam qira’ah (dibaca; maliki), dan juga dapat dibaca “milki” adalah

qgira’ah dari ulama yang membaca “maliki”’, mereka berkata, “demi dzat yang

maha sempurna, yang mempunyai kerajaan atau kepemilikan. bunyi ayat “Z;

JL«M\ ”, adalah dzat yang terbaik dari kekuasaannya dari segala jenis ciptaan-

Nya, karena bersanding dengan keagungan serta keilahian sebagai bentuk
pujian sepenuhnya kepada llahi Rabbi, yakni sifat rahman rahim-Nya.

Mereka menduga bahwa petunjuk “al-rahman al-rahim” maknanya

w

didahulukan mengakhirkan oubJ\ <", meskipun tampak redaksinya

diakhirkan. Lebih lanjut ia berkata: menilai ayat tersebut terletak di bagian
pangkal, tetapi pada hakikatnya terletak dipenghujung (terakhir). Sementara
makna yang terakhir itu terletak di pangkal ayat. Hal ini banyak ditemukan
dalam kalam Arab (syi’ir), banyak sekali hitungannya, demikian kata lbn

Jarir bin ‘Atiyyah.
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Sebagaimana Allah berfirman dalam kitab-Nya “_J& Jf il e

W-e 4 Jaf 15 QU1 012 bermakna, e L& J5t )l ) Aad

e Al Jx; 15 3 u\&J\ ini adalah dalil sebagai sanggahan bagi orang yang

tidak setuju dengan bunyi ayat “s=5) é,;ijj\ 415\ ey .

3. Kaidah ketiga

T gl MY N LW Y G Y

Tidak ada perbedaan lafal kecuali karena adanya perbedaan makna.

Allah berifiman: dalam surat al-Kafirun: 1-6.

/T P 20% < 3 40% 7

5 3y 3t Osue 2351 V5 (2) O9lia3 L ABTN (1 ST

fi

“E;
.

- oo

) 2 l}/j 5&; ;_(J & .LJ«\ (¥ dj.pr (,_f_ﬁ Y5 (4 (5 e

G

Jika menelaah firman-Nya yang berbunyi “&s2i%5 G X321 ¥ dengan

’; -

f A= L .ch Ul Y3~ Mempunyai perbedaan lafal, tetapi tidak ada perbedaan

kecuali dalam maknanya saja.

Lafal “Osixd L & Nl menggunakan bentuk mudhori’ yang

mengandung maksud bahwa Nabi Muhammad tidaklah menyembah berhala

i

pada waktu itu dan waktu yang akan datang. Sedangkan lafal < \s .uL; HINp

**al-Qur’an, 18:1.
¥ “Uthman al- Sabt, Qawa id al-Taf3ir, 705.
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(cf.w menggunakan bentuk madhi mengandung maksud penegasan fi i/ pada

masa lalu/lampau. Imam al-Zarkasy menjelaskan seperti demikian pula,
karena jika menggunakan fiil mudhori’ maka menunjukkan sesuatu yang
berkelanjutan. *® Sebagaimana telah diketahui, bahwa sebelum datangnya
islam kaum musyrikin menganut paham Pholiteisme (menyembah banyak
tuhan).*® Oleh karena itu, kedua redaksi ini menjelaskan sikap tegas Nabi saw
dalam menghadapi kaum musyrikin Mekkah, bahwa Nabi saw tidak
menyembah apa yang mereka sembah (berhala), termasuk berhala yang telah
lebih dulu mereka sembah.>®
4. Kaidah keempat
5 Ban Pk 3 2pa S Lol
Mengulang-ngulang sesuatu dengan meminta penjelasan (istifham)

adalah kebiasaan (tradisi) orang arab, karena hal itu dinilai jauh dari
pemahaman oleh-nya, (supaya lebih paham) lagi.

Tradisi dari kalangan Arab ketika menganggap mustahil terjadinya
sesuatu, maka mereka mengulang-ngulang dengan bentuk pertanyan

(istifham), yakni tanpa menyebutkan maksudnya secara langsung. Seperti

1
o

contoh anak kecil yang mustahil untuk pergi berjihad, dengan ungkapan &)

?Mu/ apakah kamu (akan) berjihad?, dengan diulang-ulang kalam istifham-

*®al-Zarkashi, al-Burhan..., 25.

*Ibid., 705.

*® Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: PUSTAKA
BELAJAR, 2002), 87.

*'*Uthman al- Sabt, Qawa’id al-Tafsir, 709.
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0 52

nya, dengan *‘.w; éﬁﬁ/ Apakah anda berjihad diri Contoh pengulangan

dengan bentuk istifham ini menunjukkan mustahil terjadinya fi i/ dan fa 'il.
Penerapannya:

Sebagaimana firman Allah
53 7 592 S LT L st W20 o2 1 L
05372 4531 Lllass G155 4253 220 13) 4SOT 450

Apakah 1a menjajikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu
telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu
sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)?

L%
|

Kalimat awal “{iﬁi V'% -L;.}T” kemudian diikuti kalimat akhir “ rﬁ:

3 }é.-j;” ini mengandung arti mustahilnya kebangkitan setelah kematian. Jadi

maksud dari ayat ini adalah jawaban dari pengingkaran orang-orang kafir
terhadap adanya hari akhir.
5. Kaidah kelima

oy e B ke

Pengulangan kata menunjukkan bentuk perhatian atas hal tersebut

Tiada diragukan kembali dengan pengulangan kalimat, akan
menimbulkan pada makna baru, sebagai bentuk “perhatiannya”, sebagai dasar

penguatan. Sebagaimana pengulangan sifat-sifat Allah menunjukkan atas

*’1bid., 709.
*al-Qur’an, 23:35.
***Uthman al- Sabt, Qawa’id al-Tafsir, 709.
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perhatiannya dengan mengenal-Nya, pengulangan sejarah/kisah menunjukkan
atas perhatian dengan pitutur, demikian pula pada ancaman dan janji Allah.

Penerapan ayat:

Sebagaimana firman Allah swt. ngf:.&j\ }f)j G- ;&J\ (i_’( di”ayat 1-2

Artinya, bermegah-megahan dengan harta dan anak, kemudian mereka

mencegah dari bermegah-megahan, dengan mengucapkan BK lantas Allah

mengancam mereka dengan lanjutan firman-Nya “034&5 C332. ) kemudian la

mengukuhkan dengan cegahan pertama dengan menggunakan kata cegahan

kedua “SS7”, hingga Allah mencegah dengan firmannya “O3das (2557,

kemudian mencegah dengan kata NG yang ketiga, kemudian Allah

mencegah mereka ketiga kalinya karena perhatiannya, serta menakut-
nakutinya dengan kedua kalinya.*®
6. Kaidah keenam

% Al O g A0 e s s i) 5

Isim nakirah (bentuk umum) ketika diulang-ulang maka menunjukkan
banyaknya, berbeda dengan isim ma rifat.

Ketika disebutkan kalimat isim dua kali, maka mempunyai 4 tingkah:

(1) keduanya kejadian dari isim ma rifat, (2) keduanya kejadian dari isim

***Uthman al- Sabt, Qawa’id al-Tafsir, 711.
*Ibid., T11.
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nakirah (3) yang pertama nakirah dan yang kedua ma ’rifat , dan (4) pertama
ma rifat dan kedua nakirah.

Penerapan ayat:

a. Ma’rifat kedua. Allah berifrman dalam surat al-Fatihah “ L) &)
M\, ayat 6-7. Term “LiZ2)l” adalah isim ma’rifat yang
kemasukan Alif dan Lam, sedangkan kalimat “ & UJ.U\ Lo

V.@J.o juga isim ma’rifat, karena “LI7%)1” menjadi (mawsuf/yang
disifati).
b. Nakirah keduanya. Sebagaimana bunyi ayat “ ‘. V.i.d:— gﬁ\ Al

Z. 0%, Zor, wgh P .. ot 242 Lo, - 2 o & Lo,
@f&j%ﬂﬁﬁ&fﬂd&%b}&@&fﬂd&%%,a.;..p”,a|-Rumj

45. Yang dimaksud dengan kata “_ax>" yang pertama adalah air

mani/debu, sedangkan yang kedua, berarti lemahnya janin,

sedangkan term W " yang Kketiga berarti orang yang sudah tua.

C. Yang pertama Isim Nakirah, sementara yang kedua isim Ma’rifat.

Sebagaimana bunyi “&.38 &K s a5 3 Cw\ s &7,

al-Nur: 35. Pengulangan kata yang mempunyai arti “lentera” yang
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pertama berbunyi Ctum berupa isim nakirah, sedangkan
’C\Ma.af berupa isim ma’rifat, dengan ditandahi “al ma rifat”,

demikian juga dengan lafadz “4s\s30".

d. Yang pertama berupa isim ma’rifat (J), sedangkan lafadz yang
kedua berupa isim nakirah (tanpa J!). Mengenai pembagian ini,

penulis akan menjelaskan dengan wujudnya ‘“‘garinah” atau “tanda”.

gx\

Seperti contoh dalam al-Rum: 55. é;i};ij\ i B2L2))

il S \;QJ kata “2=\%J” yang pertama berarti “hari akhir”,

sedangkan yang kedua berarti, “masa yang terbatas”. Demikian juga

3 :cudwuzﬂmj

)

$555 wdd * O term “al-huda” yang pertama berarti “semua

apa yang diberikan kepada musa, baik itu agama, mu’jizat, maupun
syariat agama, sementara term “Auda’ yang kedua berarti, nabi yang
memberi petunjuk, penjelas kebenaran. Kata yang ditunjuk kedua
ini, garinah-nya kembali pada ladfal “i/a al-kitab”.

7. Kaidah ketujuh

Z, of 3

Wl aid 5 32 i) 1)

*’*Uthman al- Sabt, Qawa’id al-Tafsir, 715.
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Isim syarat dan Jawab yang tidak dapat dipisahkan, dalam “satu
lafadz” menunjukkan pada “pengagungan”.

17, surat al-Haggah: 1-2. Kedua lafal

Gin

Penerapan ayat: “G -

tersebut menjadi satu, sehingga tidak dapat diidentifikasi isim syarat dan
jawabnya, maka redaksi ayat tersebut menunjukkan pada hal “yang penuh
kedahsayatan”.

E. Tujuan-tujuan Takrar

1. Al-Ta’kid (mengukuhkan)

s

Seperti firman Allah SWT 5445 g 3’5;; 3) S5 g 8

koo

(4).>* Lafadz & & bertujuan sebagai peringatan, pengulangan kedua kalinya

ini sebagai bentuk ¢a’kid (pengukuhan). selain makna 7a’kid, tujuan takrar
juga “al-Taghlid” yakni menyangatkan.™

Imam al-Farra’® atau Imam al-Qasimi menjelaskan dengan
menyinggung tafsir pengulangan yang terdapat dalam surat al-Takathur:

Allah mencegah manusia untuk bermegah-megahan, dengan bunyi huruf

Mf kemudian la menyangatkan kembali dengan bunyi “%”yang kedua

**al-Qur’an, 102:3-4.
* Antara Ta’kid dan taghliz hampir mempunyai kesamaan makna, jadi cukup
disampaikan dalam satu pembahasan. Lihat Hasan Makhluf, “sj-f) oS0 oL@ @ 184

@&, 53,
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kalinya, lantas Allah mencegahnya. Dan Allah memperingati dengan ketiga

kalinya “S$™ sebagai perhatian.®

Sedangkan Imam al-Zamkhshari menjelaskan ayat tersebut yakni
sesungguhnya redaksi yang kedua sebagai kelanjutan bukan sebagai
penguatan karena wujudnya kalimat yang kedua itu lebih menyentuh, dari
keterangan tersebut dapat dikatakan sebagai peringatan, peringatan yang
kedua itu lebih mengena daripada redaksi yang pertama.®

Dan menurut Hasan Makhluf sendiri, wujudnya takrar dalam al-
Quran adalah untuk menakut-nakuti para pembangkang dengan apa yang
menjadi hukum kausalitas (sunnatullah).

2. Ziyadah al-tanbih (Menambahkan peringatan)

Guna untuk menghilangkah pra-konsepsi/ dugaan-dugaan agar
pemberitaan tersebut mudah untuk diterima.®® Hal ini juga bermaksud sebagai
penegasan atau penekanan menurut al-Suyuti, dalam kitabnya a/-itgan fi
‘ulum al-Qur’an. la menjelaskan bahwa penekanan dengan menggunakan
pola takrar setingkat lebih kuat dibanding dengan bentuk ta’kid. Dengan
alasan takrar terkadang mengulang lafal yang sama, sehingga makna yang
dimaksud akan lebih mengena. Selain itu, juga dapat memberikan perhatian

lebih atas pengulangan lafal tersebut.®® Seperti ayat ;

*®Ibid., 53.

®'al-Zarkashi, a/-Burhan..., 15.

**Matlub, Asalib balaghiyah..., 234.

®al-Suyuti, al-itgan 7 ulum al-Quran. jilid 2 (Mesir: otSU w220 2241, 1974), 180.
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“

O3 P A0 Sud odn G 386 38) 5L e 130T 001 2336 54T ol JG3

\

Z —~

39 KA 315 s 53

Pa

Pengulangan kata "a3sG" adalah bertujuan untuk al-nida’

(pemberitaan/warta).®* Selain itu, juga untuk memperjelas dan memperkuat
peringatan yang terkandung dalam ayat tersebut.

Ibn Qutaibah memahami bahwa tiada diragukan adanya tanbih,
dapat mengetuk pada akal manusia yang lalai, peringatan adalah langkah dini
yang dapat menarik manusia untuk selalu ingat dan dapat mengambil
pelajaran kelak.®®
Dijadikan [ 'tibar

Ibn Qutaibah memberikan sinyal bahwa wujudnya I’tibar sebagai
pitutur/pencerahan hati, mengingatkan manusia dari sifat lupa, serta
meneguhkan hati.®® Sedangkan Imam al-Zamakhshari menilai tujuan antara
takrar sebagai pencerahan hati adalah untuk mengingat setiap berita atau
kisah-kisah masa klasik.®’

Magam al-Ta’zim (pengagungan kedudukan) dan a/-Tahwil
Artinya pengulangan takrar bertujuan untuk menggambarkan

besarnya hal yang dimaksud oleh al-Qur’an, seperti ayat:

*Matlub, Asalib balaghiyah..., 234.

®lbn Qutaibah, 7a’wil Mushkil al-Qur’an..., 180.
*Ibid., 180.

®’al-Zamakhshari, 7TafSir al-Kashshat. Jilid 4..., 40.
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}e%& 6

37 Gs (1 ).ujuudof 19,2 f@uﬂ\u(b f@Lﬂ\ 88 2, 85d) G (1, B

02, a8 4 s

Kedua ayat diatas menjelaskan tentang hari kiamat dan malam
lailatul gadar. Lebih menariknya imam al-Suyuti membedakan kata “al-
ta’zim, al-tahwil dan al-tawkid’. Hanya saja di sini beliau menyinggung kata
al-ta’zim saja, kata tersebut itu dapat dikatakan “a/-ftawkid, pengukuhan” bisa
bertambah dan berkurang, sementara, artinya “al-ta’zim’; potensi
pengagungan bisa menjadikan instrument daya positif, dan bisa melemah.”

5. Al-Ta’ajjub (keheranan):

Seperti ayat

220y 58 Ca s F (19 506 LaS aks

Pengulangan kata “ 533” sebagai ta’ajjub dari kekuasaan Allah swt

dan kelak akan terjadi. Diulangi karena sebagai ta’ajjub dari lafal yang dikira-

kirakannya yang berupa lafal: &s-3i G &y 266

6. Ta’addud al-Muta’allig (kesinambungan yang Variatif):

P
¢

<L dalam surat al-

Sebagaimana bunyi ayat: g\;f&f Ry NT

Rahman. Pengulangan klause ini ada keterkaitan dengan lafal sebelumnya.

%%al-Qur’an, 69:1-2.

%al-Qur’an, 101:1-2.

"al-Qur’an, 97:1-2.

"'Jalaluddin al-Suyuti, al-itgan fi ulum al-Quran...,180.
"2al-Qur’an, 74:6-7.
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Meskipun ayat tersebut terulang beberapa kali dan mempunyai
keterkaitan dengan lafal sebelumnya, kalimat tersebut menjelaskan
bahwasanya Allah swt berbicara kepada dua makhlug yakni manusia dan jin
dan Allah memberikan nikmat-nikmatnya untuk mereka, ketika Allah
menyebut secara terpisah dari beberpa nikmat-nikmatnya ia mencarikan
ketetapan mereka dan keharusan mereka untuk bersyukur kepada Allah.
Itulah macam-macam perbedaan dan corak yang beraneka ragam.”

Imam al zamakhshari berkata: diulang-ulangnya kalimat tersebut
agar mereka mendengarkan setiap informasi sebagai nasehat, peringatan, dan
sesungguhnya setiap dari segala informasi mempuyai ibrah khusus sehingga
mereka mengetahui sesuatu yang rahasia dan sesuatu yang terlupakan.

7. Al-targhib i Qabul al-Nush (Nasehat yang mudah diterima):
Seperti bunyi ayat :
P 0 Sk o s G 38y 38) 5830 o 15U 000 0336 64T 51 s

539 A 315 (o2 5231 &5

pengulangan kata (yb dengan tujuan untuk merayu/menggait hati orang.

Adapun pendapat antara Ibn Qutaibah dan Imam al-Zamakhshari
bahasa yang digunakan bukanlah meneguhkan hati tapi, ulama’ yang disebut
pertama menyebut dengan al-Taqrir (penetapan), sedangkan ulama yang

kedua, menyebut a/-Tamkin fi al-Nufus (memantapkan jiwa).”®

"al-Zarkashi, al-Burhan..., 21-22.

"*al-Zarkashi, al-Burhan..., 24.

7al-Qur’an, 40:38-39.

"®Hasan Makhluf, “@esu o)l oS0 0T 3 1507, 54.



44

Menurut ‘Abd al-Karim al-Khatib: pengulangan (zakrar) adalah
bertujuan untuk berdakwah (mengajak), yakni memantapkan hati menuju
pada kebenaran, yang berlandaskan pada tata hukum agama (syariah).

8. Untuk mengetahui kisah

Ibn Qutaibah mengatakan, yang diamini oleh Imam al-Zamakhshari,
bahwa hikmah adanya pengulangan cerita dalam al-Quran adalah untuk
meneguhkan pada hati manusia. Maka jika tidak terdapat kisah yang diulang-
ulang hingga kini, maka niscaya kisah musa saja yang dapat diketahui oleh
kaumnya, demikian pula kisah nabi isa dan nuh as. Namun karena kasih
sayang Allah swt kisah-kisah tersebut di buka lebar di permukaan bumi ini,
sehingga dapat diketahui oleh semua manusia, dengan tujuan agar supaya
mantap hatinya, dan dapat mengambil ibrah (pelajaran) dan mawas diri ( al-
ifham wa al-tahdir).”’

9. Menolak/menangkis dugaan-dugaan.

Adanya ini, bagi Imam al-Zamakhshari, adalah untuk

menghilangkan raup muka yang biasa terjadi di kalangan para ahli qurra’,

hingga pada gilirannya diikuti oleh para mufassir, ketika menjelaskan

diulangnya kata “all) 93\;” dalam surat al-Bagarah ini, beliau memberika

alasan, tujuannya adalah untuk menolak dugaan-dugaan orang-orang yang

menganggap dirinya Tuhan.”®

"lbn Qutaibah, 7a’wil Mushkil al-Qur’an..., 181.
"®al-Zamakhshari, Taf3ir al-Kashshat, Jilid 1..., 431.



